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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of Return on Assets (ROA), Debt to Equity Ratio 

(DER), and Current Ratio (CR) on stock prices on the Indonesia Stock Exchange. This study 

uses an associative research method with a quantitative approach. The sampling technique 

used in this study is purposive sampling, so that a sample of 32 companies can be obtained 

that meet the criteria. The analytical method used in this study is multiple linear regression 

analysis using the SPSS program. The results of this study indicate that partially, Return on 

Assets (ROA) has a significant effect on stock prices. Debt to Equity Ratio (DER) does not 

have a significant effect on stock prices. Current Ratio (CR) does not have a significant 

effect on stock prices. Simultaneously, Return on Assets (ROA), Debt to Equity Ratio (DER), 

and Current Ratio (CR) affect stock prices. 

 

Keywords: Return on Assets, Debt to Equity Ratio, Current Ratio, aStock Price 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Return on Assets (ROA), Debt to Equity 

Ratio (DER), dan Current Ratio (CR) terhadap harga saham di Bursa Efek Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling, sehinggga dapat diperoleh sampel sebanyak 32 perusahaan yang sesuai dengan 

kriteria. Metode analisis yang dipakai dalam penelitian ini adalah analisis regresi linierr 

berganda dengan menggunakan program SPSS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

secara parsial, Return on Assets (ROA) berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Debt 

to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Current Ratio 



JURNAL LENTERA BISNIS ISSN Cetak 2252-9993, ISSN Online 2598-618X 

Volume 14, Nomor 3, September 2025 DOI: 10.34127/jrlab.v14i3.1961 

 

4700 

 

(CR) tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Secara simultan, Return on Assets 

(ROA), Debt to Equity Ratio (DER), dan Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap harga 

saham. 

 

Kata Kunci: Return on Assets, Debt to Equity Ratio, Current Ratio, Harga Saham 

 

PENDAHULUAN 

 

Suatu perusahaan tentunya selalu memiliki tujuan didalamnya. Tujuan-tujuan yang 

ingin dicapai oleh suatu perusahaan tentunya tidak hanya satu saja, melainkan banyak hal, 

tetapi ada satu tujuan yang ditekankan perusahaan. Salah satu contoh tujuan yang biasanya 

diinginkan oleh perusahaan adalah memaksimalkan tingkat pengembalian. Tujuan 

perusahaan yang seperti ini juga yang biasanya diinginkan para investor untuk berinvestasi 

pada suatu perusahaan. Dalam hal ini pasar modal tentunya memiliki pengaruh yang cukup 

besar terhadap perusahaan, sebab pasar modal merupakan sarana untuk memperoleh dana 

yang bersumber dari masyarakat ke berbagai sektor yang melaksanakan investasi (Purba & 

Mahendra, 2022). 

Pasar modal (capital market) merupakan suatu pasar yang digunakan untuk berbagai 

transaksi jual beli instrument keuangan jangka panjang (sekuritas), berupa surat utang 

(obligasi), saham, reksa dana, dan lain-lain (Ch Worotikan et al., 2021). Saham menjadi 

salah satu instrumen keuangan paling populer karena berpotensi menghasilkan imbalan yang 

tinggi. Namun risiko yang ditanggung pun juga dapat dikatakan memiliki risiko yang juga 

tinggi. Hal tersebut dikarenakan harga saham yang berfluktuatif dengan kondisi permintaan 

dan penawaran yang sedang terjadi. Para investor lebih tergiur dan memilih berinvestasi 

pada saham umumnya bertujuan dengan maksud mengharapkan return yang diperoleh lebih 

besar dari dana yang diinvestasikan (Muhammad Rizky Novalddin et al., 2020). 

Harga saham adalah nilai saham yang ditentukan oleh kekuatan penawaran jual beli 

saham pada mekanisme pasar tertentu dan merupakan harga jual dari investor yang satu ke 

investor lainnya dengan harapan memperoleh keuntungan (Januardi Manullang et al., 2021). 

Tingkat suatu harga saham mencerminkan dari perusahaan itu sendiri di mana harga saham 

yang tinggi dapat dikatakan kinerja suatu perusahaan atau kondisi keuangannya dalam 

keadaan baik. Ini dapat dilihat dari jumlah volume pembelian saham yang tinggi karena 

adanya sebuah hukum pasar, apabila ada sebuah permintataan yang tinggi akan 

meningkatkan harga. Sebaliknya apabila harga saham itu rendah namun belum dapat 

dikatakan bahwa kinerja perusahaan itu buruk dan harus dilihat dari berbagai faktor internal 

seperti laporan keuangan perusahaan atau pun eksternal yang mempengaruhi harga saham 

(Suprapta et al., 2021). Maka untuk melihat kemana arah pergerakan harga saham digunakan 

rasio rasio yang ada didalam laporan keuangan diantaranya adalah return on asset, debt to 

equity ratio, dan current ratio. 

Return on Assets (ROA) dapat digunakan untuk melihat sejauh mana investasi yang 

ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan yang diharapkan 

dan investasi tersebut sebenarnya sama dengan aset perubahan yang ditanamkan atau 

ditempatkan. Return On Assets menunjukan profit sebuah perusahaan yang dimana jika 

Return on Assets tinggi maka profit perusahaan juga tinggi. Semakin tinggi nilai Return on 

Assets maka semakin baik kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba bersih. Hal ini 

membuat investor sangat tertarik dan harga saham banyak diminati sehingga nilai Return on 

Assets tinggi maka akan menjadi sinyal yang baik bagi para investor (Raspati & Welas, 

2021). 

Debt to equity ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

seberapa besar perusahaan dibiayai dengan utang. Semakin tinggi DER menunjukkan 
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semakin besar ketergantungan perusahaan terhadap pihak luar sehingga tingkat resiko 

perusahaan semakin besar dalam memenuhi hutangnya, yaitu membayar pokok hutang 

ditambah dengan bunganya. Hal ini membawa dampak pada menurunnya harga saham dan 

return saham, sehingga investor tidak responsif terhadap informasi ini dalam pengambilan 

keputusan investasi pada saham.  

Current Ratio (CR) merupakan suatu rasio keuangan yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya selama periode tertentu. 

Semakin tinggi rasio lancar dianggap perusahaan mampu menutupi kewajiban jangka 

pendeknya, kondisi ini dapat menarik investor untuk membeli saham perusaahaan tersebut 

sehingga akan meningkatkan harga saham (Jeshika, 2023). 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Return on Assets (ROA) 

Return On Assets (ROA) adalah sebuah wujud rasio profitabilitas yang dirancang guna 

menakar kapabilitas industri dalam memperoleh keuntungan dengan menggunakan 

keseluruhan biaya yang dipakai untuk keperluan operasional perusahaan atau menentukan 

besarnya laba bresih setelah pajak yang dihasilkan oleh total aset perusahaan (Effendi, 

2022). 

Semakin tinggi rasio ini maka akan meningkatkan pendapatan bersih yang berarti 

meningkatkan nilai penjualan sehingga terjadinya peningkatan laba perusahaan, Hal ini akan 

meningkatkan minat investor untuk menanamkan modal pada perusahaan yang memiliki 

profitabilitas tinggi, sehingga mendorong peningkatan harga saham yang pada akhirnya juga 

akan meningkatkan return saham yang akan diterima investor, namun apabila rasio ini 

rendah maka disebabkan laba perusahaan dalam kondisi negatif atau rugi maka akan 

mempengaruhi minat investor pada perusahaan tersebut. Angrawit Kusumawardani, 2023). 

Perusahaan dengan ROA yang besar akan menarik minat para investor untuk 

menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut, karena keuntungan yang akan mereka 

terima besar, demikian juga sebaliknya jika ROA rendah, maka minat investasi turun, dan 

harga saham pun turun. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin tinggi ROA 

menunjukkan semakin efektif perusahaan memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan laba 

bersih setelah pajak. Dengan semakin meningkatnya ROA maka kinerja perusahaan yang 

ditinjau dari profitabilitas semakin baik. Hal ini akan menarik investor untuk memiliki 

saham perusahan tersebut. 

 

Debt to Equity Ratio 

Debt to Equity Ratio (DER) adalah Rasio yang membandingkan hutang jangka 

panjang dengan modal pemegang saham perusahaan yang bertujuan untuk menggambarkan 

modal pemilik sejauh mana dapat menutupi hutang kepada pihak luar perusahaan. Semakin 

rendah rasio ini maka semakin tinggi pendanaan perusahaan yang disediakan oleh pemegang 

saham (Mulatsih & Dewi, 2021). 

Tingkat Debt to Equity Ratio (DER) yang tinggi menunjukkan komposisi total hutang 

(hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang) semakin besar apabila dibandingkan 

dengan total modal sendiri, sehingga hal ini akan berdampak pada semakin besar pula beban 

perusahaan terhadap pihak eksternal. Para investor cenderung menghindari saham-saham 

yang memiliki Debt to equity ratio (DER) yang tinggi. Ketika terdapat penambahan jumlah 

hutang secara absolut maka akan menurunkan tingkat solvabilitas perusahaan, yang 

selanjutnya akan berdampak dengan menurunnya nilai return perusahaan (Balqis, 2021). 
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Jika sebuah perusahaan memiliki nilai DER yang tinggi maka perusahaan itu akan 

memiliki tingkat resiko yang tinggi pula, karena hutang yang ditanggung perusahaan juga 

semakin tinggi, semakin besar nilai dari rasio DER menunjukkan semakin besar kewajiban 

yang harus ditanggung oleh perusahaan, Para investor lebih memilih perusahaan yang 

memiliki nilai rasio DER yang rendah, karena hal ini menunjukkan kewajiban yang 

ditanggung perusahaan juga semakin kecil (Supriantikasari & Utami, 2019). 

 

Current Ratio (CR) 

Current ratio atau rasio lancar merupakan rasio untuk mengukur likuiditas perusahaan 

dalam membayar hutang jangka pendek dengan cara membandingkan aset lancar dengan 

kewajiban lancar (Firmansyah et al., 2022). Jika current ratio menunjukan hasil yang tinggi 

maka kemampuan perusahaan dalam melunasi hutangnya adalah baik. Jika nilai current 

ratio perusahaan rendah maka perusahaan dalam posisi keuangan yang buruk dan tidak 

dapat melunasi hutang yang dimiliki (Lestari, 2022). 

Semakin tinggi rasio ini, semakin besar kemampuan perusahaan untuk membayar 

kewajiban jangka pendek. Artinya, setiap saat perusahaan memiliki kemampuan untuk 

melunasi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya. Tetapi rasio lancar yang terlalu tinggi 

juga menunjukkan manajemen yang buruk atas sumber likuiditas. Kelebihan dalam aktiva 

lancar seharusnya digunakan untuk membayar dividen, membayar hutang jangka panjang 

atau untuk investasi yang bisa menghasilkan tingkat kembalian lebih (Kundiman & Hakim, 

2017). 

 

Harga Saham 

Harga saham mencerminkan nilai yang terjadi di pasar sebenarnya dan merupakan 

harga yang sangat sederhana untuk diidentifikasi, karena menunjukkan nilai saham selama 

berlangsungnya perdagangan atau, jika pasar tidak aktif, maka menjadi harga penutupan 

(Jeynes & Budiman, 2024). 

Harga saham dapat dipengaruhi oleh keadaan ekonomi dan persepsi pasar tentang 

posisi perusahaan serta presentasi yang diharapkan dimasa depan. Harga saham terdiri dari 

harga pembukaan (opening price), harga tertinggi (high price), harga terendah (low price), 

dan harga penutupan (closing price) (Shintia, 2022). Naik turunnya harga saham akan 

berpengaruh dengan naik turunnya harga perusahaan di mata pasar pada umumnya, dunia 

usaha mikro dan makro pada khususnya. Dalam keadaan ekonomi makro, harga saham dapat 

menjadi indikasi kondisi ekonomi negara yang bersangkutan serta kondisi di sektor industri 

di mana ia digunakan (Kelana, 2018). 

 

Kerangka Konseptual 

 

 

 
 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 
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Perumusan Hipotesis 

Berdasarkan uraian diatas dan model penelitian yang terbentuk maka hipotesis yang 

dibentuk dalam penelitian ini adalah:  

H1 : Return on Assets (ROA) berpengaruh terhadap harga saham. 

H2 : Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap harga saham.  

H3 : Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap harga saham. 

H4 : ROA, DER, dan CR berpengaruh terhadap harga saham. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian asosiatif dengan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian asosiatif, yaitu pendekatan penelitian mengenai hubungan dari dua 

variabel atau lebih. Pendekatan kuantitatif, menekankan pada pengujian teori-teori melalui 

pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis data dengan 

prosedur statistik. 

 

Populasi, Besaran Sampel dan Teknik Sampel 

Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan yang telah terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia, yang berjumlah 50 perusahaan. Pemilihan sampel penelitian ini ditentukan secara 

purposive sampling. Purposive sampling adalah suatu teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu atau seleksi khusus. Maka didapatkan sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 32 perusahaan. 

 

Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan peneliti adalah, data kuantitatif. Data kuantitatif adalah, jenis 

data yang dapat diukur atau dihitung secara langsung, yang berupa informasi atau penjelasan 

yang disajikan dengan bilangan atau berbentuk angka. Dalam penelitian ini data 

kuantitatifnya adalah data laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2020-2024. Data yang diperlukan dalam penelitian ini berupa data laporan 

tahunan lengkap perusahaan tahun 2020-2024. Data diperoleh dari situs resmi Bursa Efek 

Indonesia (www.idx.co.id) dan dari situs resmi dari perusahaan-perusahaan yang menjadi 

sampel. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode pengumpulan data dengan 

menggunakan Teknik Dokumentasi, yaitu dengan cara melihat dan mempelajari yang 

berhubungan dengan masalah yang akan diteliti. Dokumentasi yang dilakukan berdasarkan 

pada laporan keuangan yang telah dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia melalui IDX 

dimana data yang digunakan berupa data time series. 

 

Teknik Analisis Data 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi normal atau 

tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual yang terdistribusi normal. 
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Uji Multikolinearitas 

Uji multikolonearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang besar 

antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear berganda. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini bertujuan untuk melakukan uji apakah pada sebuah model regresi terjadi 

ketidaknyamanan varian dari residual dalam satu pengamatan ke pengamatan lainnya. 

 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah untuk melihat apakah terjadi korelasi antara suatu periode t 

dengan periode sebelumnya (t-1). 

 

Uji Hipotesis 

Regresi Linier Berganda 

Regresi linear berganda pada dasarnya merupakan perluasan dari regresi linear 

sederhana, yaitu menambah jumlah variabel bebas yang sebelumnya hanya satu menjadi dua 

atau lebih variabel bebas. 

 

Uji Statistik T (Parsial) 

Uji t dikenal dengan uji parsial, adalah satu instrumen statistik untuk menguji 

bagaimana pengaruh masing- masing variabel bebasnya secara sendiri-sendiri terhadap 

variabel terikatnya: 

1. Apabila nilai probabilitas < tingkat signifikansi (Sig< 0,05), maka HA diterima dan HO 

ditolak, yang berarti variabel independent berpengaruh terhadap variabel dependen. 

2. Apabila nilai probabilitas > tingkat signifikansi (Sig> 0,05), maka HA diterima dan HO 

diterima, yang berarti variabel independen tidakberpengaruh terhadap variabel dependen. 

 

Uji Statistik F (Simultan) 

Uji f menunjukkan apakan apakah dari variabel independenn secara bersama-sama pat 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 

1. Apabila nilai probabilitas < tingkat signifikansi (Sig < 0,05), dapat diartikan bahwa secara 

simultan variabel independent memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

2. Apabila nilai probabilitas > tingkat signifikansi (Sig > 0,05), dapat diartikan bahwa secara 

simultan variabel independent memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2025 

 
Gambar 2. Hasil Uji Normalitas 

 

Berdasarkan gambar 2 diatas, uji normalitas menggunakan probability plot 

menunjukkan bahwa titik-titik menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal. Jadi, bisa disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. Sehingga model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. 

 

Uji Multikolinearitas 

 
Tabel 1. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

  Collinearity Statistics  

Model  B Tolerance VIF Keterangan 

1 (Constant) 614.906    

 ROA 6209.867 .647 1.545 Tidak Terjadi Multikolinieritas 

 DER -160.375 .874 1.144 Tidak Terjadi Multikolinieritas 

 CR 241.149 .580 1.724 Tidak Terjadi Multikolinieritas 

a. Dependent Variable: Harga 

Saham 

   

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2025 
 

Berdasarkan tabel 1 di atas, menunjukkan bahwa nilai VIF untuk Return on Assets 

(ROA) (X1), Debt to Equity Ratio (DER) (X2), dan Current Ratio (CR) (X3) berada pada 

angka di bawah 10 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas 

dalam model regresi tersebut dan data ini dapat digunakan untuk dijadikan estimasi. 
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Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2025 
 

Berdasarkan gambar 3 diatas menunjukkan bahwa sebaran titik-titik scatterplot yang 

menyebar secara acak diatas dan dibawah garis nol dan tidak membentuk pola tertentu maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroske- dastisitas. 

 

Uji Autokorelasi 

 
Tabel 2. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

 

Model 

 

R 

 

R Square 

Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 .622a .387 .363 545.031 1.075 

a. Predictors: (Constant), ROA, DER, CR 

b. Dependent Variable: Harga Saham 

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2025 
 

Berdasarkan tabel 2 diatas, diketahui bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 1,075. 

Karena nilai Durbin-Watson berada diantara -2 sampai +2, jadi dapat ditentukan bahwa tidak 

ada gejala autokorelasi. 

 

Uji Hipotesis 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

  Unstandardized 

 Coefficients

  

Standardized 

Coefficients  

  

Model  B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 614.906 278.026       2.212 .030 

 ROA 6209.867 1529.788 .447      4.057 .001 

 DER -160.375 120.892 -.126      -1.325 .189 

 CR 241.149 142.549 .197      1.694 .095 

a. Dependent Variable: Harga Saham     

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2025 
 



JURNAL LENTERA BISNIS ISSN Cetak 2252-9993, ISSN Online 2598-618X 

Volume 14, Nomor 3, September 2025 DOI: 10.34127/jrlab.v14i3.1961 

 

4707 

 

Berdasarkan tabel 3 diatas, maka dapat dirumuskan persamaan Regresi Linier 

Berganda sebagai berikut: 

 

Y = 614.906 + 6209.867 (X1) + -160.375 (X2) + 241.149 (X3) 

 

Berdasarkan persamaan diatas maka bisa dijelaskan bahwa: 

1. Variabel ROA memiliki koefisien regresi sebesar 6209.867 dengan nilai positif 

menyatakan bahwa setiap kenaikan 1% ROA akan meningkatkan Harga Saham sebesar 

6209.867 dengan asumsi bahwa variabel independent lain adalah konstan. 

2. Variabel DER memiliki koefisien regresi sebesar -160.375 dengan nilai negatif 

menyatakan bahwa setiap kenaikan 1% DER akan menurunkan Harga Saham sebesar -

160.375 dengan asumsi bahwa variabel independent lain adalah konstan. 

3. Variabel CR memiliki koefisien regresi sebesar 241.149 dengan nilai positif menyatakan 

bahwa setiap kenaikan 1% CR akan meningkatkan Harga Saham sebesar 241.149 dengan 

asumsi bahwa variabel independent lain adalah konstan. 

4. Konstanta (𝛼) sebesar 614.906 dengan nilai positif menyatakan bahwa Harga Saham akan 

bernilai 614.906 jika ROA, DER, dan CR bernilai 0. 

 

Uji T (Parsial) 

 
Tabel 4. Hasil Uji T (Parsial) 

Coefficientsa 

  Unstandardized 

 Coefficients

  

Standardized 

Coefficients  

  

Model  B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 614.906 278.026       2.212 .030 

 ROA 6209.867 1529.788 .447      4.057 .001 

 DER -160.375 120.892 -.126      -1.325 .189 

 CR 241.149 142.549 .197      1.694 .095 

a. Dependent Variable: Harga Saham     

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2025 
 

Berdasarkan tabel 5 diatas, maka dapat diketahui bahwa: 

1. Pengaruh Return on Asset (ROA) terhadap Harga Saham 

Dari hasil uji hipotesis pertama dapat diketahui bahwa Return on Assets (ROA) 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Hal ini dapat dilihat dari nilai Thitung 

sebesar 4,057 dengan tingkat signifikan sebesar 0,001 < 0,05. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa Return on Assets (ROA) berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. 

2. Pengaruh Debt to Equity (DER) terhadap Harga Saham 

Dari hasil uji hipotesis kedua dapat diketahui bahwa Debt to Equity Ratio (DER) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Hal ini dapat dilihat dari nilai Thitung 

sebesar -1,325 dengan tingkat signifikan sebesar 0,189 > 0,05. Oleh karena itu, maka 

dapat disimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Harga Saham. 

3. Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Harga Saham 

Dari hasil uji hipotesis ketiga dapat diketahui bahwa Current Ratio (CR) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Hal ini dapat dilihat dari nilai Thitung 

sebesar 1,964 dengan tingkat signifikan sebesar 0,095 > 0,05. Oleh karena itu, maka dapat 

disimpulkan bahwa Current Ratio (CR) tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga 

Saham. 
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Uji F (Simultan) 
Tabel 5. Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 14613565.441 3 4871188.480 16.398 ,001b 

 Residual 23170603.547 78 297059.020   

 Total 37784168.988 81    

a. Predictors: (Constant), ROA, DER, CR    

b. Dependent Variable: Harga Saham    

 

Berdasarkan tabel 5 di atas diketahui bahwa hasil analisis menghasilkan nilai Fhitung, 

sebesar 16.398 dengan signifikan 0,001 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

Return on Assets (ROA), Debt to Equity Ratio (DER), dan Current Ratio (CR) secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Return on Assets (ROA) Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Return on Assets (ROA) 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham di Bursa Efek Indonesia. Hal ini dikarenakan 

semakin besar ROA yang dihasilkan perusahaan mengindikasikan kinerja perusahaan yang 

semakin baik, sehingga akan direspon positif oleh pasar. Sehingga akan berdampak kepada 

investor yang akan semakin banyak menanamkan sahamnya ke perusahaan tersebut, hal ini 

mengakibatkan harga saham juga akan semakin meningkat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mario et al., 2020) 

menjelaskan bahwa Return On Assets berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga 

saham. 

 

Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham di Bursa Efek Indonesia. Hal ini dikarenakan 

sebagian besar investor menginginkan laba jangka pendek berupa capital gain, sehingga 

dalam mempertimbangkan pembelian saham para investor tidak terlalu mempertimbangkan 

Debt to Equity Ratio (DER) pada perusahaan, tetapi akan mengikuti tren yang sedang terjadi 

di pasar karena banyak orientasi investor adalah capital gain oriented bukan dividen 

oriented. 

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Martha & Meilin, 

2018) mengemukakan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) tidak memiliki pengaruh terhadap 

harga saham. 

 

Pengaruh Current Ratio (CR) Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Current Ratio (CR) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham di Bursa Efek Indonesia. Hal ini dikarenakan 

rasio likuiditas yang dipakai untuk menyelidiki keahlian perusahaan dalam mempergunakan 

aktiva lancar untuk memenuhi kewajiban lancarnya, jika hutang lancar melebihi aktiva 

lancar dari perusahaan, maka perusahaan tidak bisa menanggung kewajiban hutang jangka 

pendeknya yang dijamin aktiva lancarnya. Maka dari itu, harga saham tidak dipengaruhi 

tetapi akan berdampak pada operasional suatu perusahaan. 

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian oleh (Yusuf et al., 2022) mengemukakan 

bahwa Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
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Pengaruh Return on Asset (ROA), Debt to Equity Ratio (DER), dan Current Ratio (CR) 

terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa Return on Assets (ROA), Debt to 

Equity Ratio (DER), dan Current Ratio (CR) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Margaretha et al., 2022) menjelaskan bahwa Return on 

Assets, Debt to Equity Ratio, dan Current Ratio secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham. 

 

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Return on Assets (ROA) berpengaruh signifikan terhadap harga saham di Bursa Efek 

Indonesia. Hal ini dikarenakan semakin besar ROA yang dihasilkan perusahaan 

mengindikasikan kinerja perusahaan yang semakin baik, hal ini mengakibatkan harga 

saham juga akan semakin meningkat. 

2. Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan terhadap harga saham di Bursa Efek 

Indonesia. Hal ini dikarenakan sebagian besar investor menginginkan laba jangka pendek 

berupa capital gain, sehingga dalam mempertimbangkan pembelian saham para investor 

tidak terlalu mempertimbangkan Debt to Equity Ratio (DER) pada perusahaan. 

3. Current Ratio (CR) berpengaruh signifikan terhadap harga saham di Bursa Efek 

Indonesia. Hal ini dikarenakan Hal ini dikarenakan rasio likuiditas yang dipakai untuk 

menyelidiki keahlian perusahaan dalam mempergunakan aktiva lancar untuk memenuhi 

kewajiban lancarnya, jika hutang lancar melebihi aktiva lancar dari perusahaan, maka 

perusahaan tidak bisa menanggung kewajiban hutang jangka pendeknya yang dijamin 

aktiva lancarnya. Maka dari itu, harga saham tidak dipengaruhi tetapi akan berdampak 

pada operasional suatu perusahaan. 

4. Return on Assets (ROA), Debt to Equity Ratio (DER), dan Current Ratio (CR) secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap harga saham di Bursa Efek Indonesia. 
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